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Abstract

This study aims to analyze the role of Jogokariyan Mosque management in increasing Muslim-
friendly tourism and community economic growth in Jogokariyan Ramadhan Village (KRJ). The
method used is quantitative descriptive, with primary data collection through questionnaires
distributed to 99 respondents, using a Likert scale. Data analysis was carried out using the
SMART-PLS version 4.0 program. The results of the study indicate that: (1) There is a positive
and significant influence of mosque management on the development of Muslim-friendly tourism;
(2) There is a positive and significant influence of mosque management on community economic
growth; and, (3) Muslim-friendly tourism does not significantly affect community economic growth
during the KRJ program. These findings indicate that the active role of mosque management in
managing religious and social activities contributes to increasing Muslim-friendly tourism, which
in turn has a positive impact on the local economy. However, other factors may mediate the
relationship between Muslim-friendly tourism and community economic growth, so further
research is needed to identify these variables.

Keywords: Mosque Management, Muslim-Friendly Tourism, Community Economic Growth,
Jogokariyan Ramadhan Village.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran manajemen Masjid Jogokariyan dalam
meningkatkan pariwisata ramah Muslim dan pertumbuhan ekonomi masyarakat di Kampung
Ramadhan Jogokariyan (KRJ). Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, dengan
pengumpulan data primer melalui kuesioner yang disebarkan kepada 99 responden, dengan
menggunakan skala likert. Analisis data dilakukan dengan menggunakan program SMART-PLS
versi 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan peran
manajemen masjid terhadap pengembangan pariwisata ramah Muslim; (2) Terdapat pengaruh
positif dan signifikan manajemen masjid terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat; dan, (3)
Pariwisata ramah Muslim tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
masyarakat selama program KRJ berlangsung. Temuan tersebut menunjukkan bahwa peran aktif
manajemen masjid dalam mengelola kegiatan keagamaan dan sosial berkontribusi terhadap
peningkatan pariwisata ramah Muslim yang pada gilirannya berdampak positif terhadap
perekonomian masyarakat setempat. Namun demikian, faktor lain mungkin memediasi hubungan
antara pariwisata ramah Muslim dengan pertumbuhan ekonomi masyarakat, sehingga diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi variabel tersebut.

Kata Kunci: Pengelolaan Masjid, Pariwisata Ramah Muslim, Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat,
Kampung Ramadhan Jogokariyan.
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1. PENDAHULUAN

Pariwisata Islam telah mendapat perhatian signifikan sebagai penggerak pembangunan ekonomi
berbasis masyarakat, dengan masjid memainkan peran sentral dalam kegiatan keagamaan,
sosial, dan ekonomi [1]. Masjid memiliki peran penting bagi masyarakat. Selain sebagai tempat
ibadah, masjid juga menjadi tempat belajar, diskusi, kegiatan sosial, hingga tempat berkumpulnya
masyarakat saat penyampaian informasi. Selain itu, masjid adalah tempat paling strategis yang
paling dekat dengan masyarakat dan paling dekat dengan orang-orang ([2]. Selain itu, masjid
sebagai komponen fasilitas sosial yang diharapkan mampu menyejahterakan masyarakat baik
ruang lingkup sekitar atau secara luas [3].

Kesejahteraan erat hubungannya dengan potensi berkurangnya kemiskinan dan mendorong
majunya perekonomian masyarakat lokal. Keuntungan mengembangkan potensi ekonomi
masjid, antara lain: 1) Memiliki kemampuan untuk membantu pemerintah dalam menurunkan
tingkat kemiskinan, dan 2) Memiliki kemampuan untuk mengurangi ketergantungan pemerintah
pada program pengentasan kemiskinan melalui pinjaman luar negeri; dan 3) Mampu membangun
kemandirian ekonomi umat [4].

Salah satu masjid yang memiliki tata kelola yang baik adalah Masjid Jogokariyan. Bahkan,
pembahasan Masjid Jogokariyan tiada habisnya karena memiliki fenomena yang menarik untuk
dipelajari dari awal berdirinya hingga menjadi pusat dakwah di Yogyakarta [5]. Masjid Jogokariyan
tidak hanya terfokus pada ritual peribadahan akan tetapi berpastisi aktif pada sosial
kemasyarakatan dengan mengadakan kegiatan dakwah, kemakmuran masyarakat sekitar di
bidang pendidikan dan ekonomi, dan kesehatan [6].

Kemakmuran yang dirasakan khususnya masyarakat sekitar dapat dilihat dari kegiatan masijid,
yang mampu memahami kebutuhan masyarakat setempat dan berpusat pada aktivitas
masyarakat [7]. Hal ini terjadi tentu adanya peran manajemen pengurus atau takmir masjid.
Manajemen Masjid Jogokariyan mengelola masjid dengan cara yang modern dan berdasarkan
nilai-nilai yang ada pada zaman Rasulullah, yaitu fokus pada aktivitas dan membantu masyarakat

8].

Salah satu program dan sekaligus pariwisata ramah Muslim yang setiap tahun dilakukan adalah
Kampung Ramadhan Jogokaryan (KRJ). Pada KRJ 2024, setidaknya 300 UMKM terlibat dalam
menjual makanan takjil untuk berbuka puasa. Hal ini senada yang disampaikan [9] bahwa
pariwisata ramah Muslim lebih memberikan layanan tambahan oleh pelaku usaha pariwisata dan
ekonomi kreatif supaya sesuai dengan kategori halal.

Temuan [10] agenda tahunan Kampung Ramadhan Jogokariyan mempunyai pengaruh yang kuat
terhadap terbentuknya citra desa religius di Desa Jogokariyan. Terbangunnya suasana yang
hangat antar masyarakat, pihak masjid, pelaku UMKM, pihak keamanan, hingga berpotensi
pemakmuran petugas kebersihan. Hal ini yang memberikan pengaruh kepada anggapan
masyarakat tentang KRJ yang bisa dijadikan alternatif wisata ramah Muslim. Selain itu, penelitian
[11] menunjukkan terdapat hubungan langsung serta positif antara intensi berwisata dan citra
destinasi.

Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian [12] tampak bahwa pengurus masjid telah berusaha
dari waktu ke waktu untuk membuat masjid bermanfaat bagi masyarakat sekitar, terutama
masyarakat luar. Selain itu, mampu memberikan dampak positif seperti menjadikan masjid
Jogokariyan sebagai sumber inspirasi bagi seluruh masijid di Indonesia dari segi manajemennya.
Pengelola masjid telah menerapkan tiga langkah dalam meningkatkan kualitas hidup warga
Jogokariyan mulai dari pemetaan, pemberian pelayanan, hingga pemberdayaan masyarakat
sebagai tahap penyelesaiannya [13].

Di samping itu, temuan [14] menyampaikan bahwa Korea Selatan melakukan upaya serius untuk
meningkatkan eksistensi negaranya lewat bidang pariwisata berbasis Muslim-friendly. Ini menjadi
peluang bagi pemerintah untuk melakukan kerjasama dengan berbagai negara yang mayoritas
beragama Islam untuk menyukseskan pengembangan pariwisata ini. Meski, pariwisata ramah
Muslim mengintegrasikan prinsip-prinsip agama Islam dalam prosesnya mampu memberikan
dampak positif untuk perekonomian secara berkelanjutan [15].

Berdasarkan uraian di atas, penulis kemudian meneliti tentang “Peran Manajemen Masjid
Jogokariyan dalam Meningkatkan Parawisata Ramah Muslim dan Perekonomian Masyarakat di
Kampung Ramadhan Jogokariyan (KRJ)” dengan melakukan analisis data primer yang diambil
baik dari lapangan maupun dengan membagikan G-form yang dapat diisi oleh responden.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan data primer. Dengan
menggunakan G-Form, kuesioner berbentuk pertanyaan perihal tentang Kampung Ramadhan
Jogokaryan (KRJ), data primer dikumpulkan secara langsung dari responden. Di samping,
berkenaan pula dengan pemberdayaan masyarakat (UMKM), peluang kemajuan ekonomi, dan
pariwisata ramah Muslim dari program-program yang ada di lingkungan Kampung Jogokariyan.

Dalam penelitian ini, variabel sangat penting. Salah menentukan variabel dapat menyebabkan
kesalahan fatal. [16] menyebutkan bahwa variabel penelitian pada dasarnya adalah apapun yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, mengumpulkan informasi, dan kemudian membuat
kesimpulan. Dalam penelitian ini, ada dua variabel yaitu variabel dependen dan variabel
independen. Variabel independen atau variabel bebas adalah Peran Manajemen Masjid
Jogokariyan. Sedangkan variabel dependen atau variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel
independen adalah Pariwisata Ramah Muslim (Y1) dan Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat (Y2).

Untuk menguiji hipotesis penelitian ini, teknik analisis data SEM (Stuctural Equation Modelling)
digunakan, yang diperoleh melalui program SEM PLS. Teknik analisis data ini digunakan untuk
memberikan penjelasan menyeluruh dan menganalisis bagaimana variabel dalam penelitian ini
berhubungan satu sama lain.

Skala pengukuran digunakan sebagai referensi untuk menentukan seberapa pendek interval
yang ada dalam alat ukur, sehingga jika digunakan, alat tersebut akan menghasilkan data
kuantitatif. Skala likert digunakan sebagai teknik pengukuran data pada penelitian ini. [16]
memberikan penjelasan tentang skala likert, yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang kejadian atau fenomena sosial. Oleh
karena itu, skala likert adalah salah satu pilihan pengukuran yang dapat digunakan oleh seorang
peneliti untuk mengukur suatu kejadian atau fenomena sosial, dan kemudian diubah menjadi
angka agar mudah untuk menyimpulkan. Berikut ini adalah skor untuk pilihan jawaban skala likert
yang digunakan:

Tabel 1. Pengukuran Skala Likert

Penilaian Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono (2021) dimodifikasi peneliti
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

Sampel dari masyarakat Yogyakarta yang pernah menghadiri Kampung Ramadhan Jogokariyan
(KRJ) diambil untuk penelitian ini. Untuk memberikan gambaran tentang keadaan diri responden,
berikut ini akan diberikan tinjauan tentang karakteristik responden, yang diwakili dengan tabulasi
identitas dari 99 sampel responden.

Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Presentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 42 42,42%
Perempuan 57 57,58%
Usia < 20 tahun 3 3,03%
20-25 tahun 53 53,54%
26-30 tahun 12 12,12%
31-35 tahun 7 7,07%
36-40 tahun 11 11,11%
41-45 tahun 7 7,07%
46-50 tahun 6 6,06%

Studi ini melibatkan 99 orang yang pernah menghadiri Kampung Ramadhan Jogokariyan, baik di
Yogyakarta maupun di luar Yogyakarta. Sebagian besar responden perempuan (57,58%) dan
laki-laki (42,42%). Sebagian besar orang yang menjawab berusia antara 20 dan 25 tahun,
sementara sebagian besar orang lain berusia 26 hingga 30 tahun dan 36 hingga 40 tahun.
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3.1.1 Analisis Statistik Data

Partial Least Square (PLS) adalah metode alternatif analisis yang berbasis variance untuk
Structural Equation Modelling (SEM), dan digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini.
Keunggulan metode ini adalah dapat diestimasi dengan jumlah sampel yang relatif kecil dan tidak
memerlukan asumsi. Dalam Structural Equation Modeling ada dua jenis model yang terbentuk,
yakni model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model).

1. Uji Indikator/Outer model

Dalam pengujian Outer model bertujuan untuk melihat validity dan reliability suatu model.
Analisis pengujian ini meliputi beberapa faktor yang berpengaruh terhadap penelitian dapat
dilihat dari Outer loading, averange variance extratcted (AVE), discriminant validity, dan
composite reliability.

a. Outer Loading

Outer loading adalah tahapan pertama yang harus dilakukan dalam pengolahan data untuk
menguiji validitas suatu model tersebut, kemudian syarat outer loading ialah harus > 0,70,
agar semua indikator yang diteliti valid untuk digunakan dalam suatu penelitian. Jika data
penelitian tidak valid, maka harus dikeluarkan dari model. Gambar dan data berikut dapat
dilihat untuk mengetahui analisis penambahan luar:

PRM.1 PRM 2 PRM 3
A
0,896 ”"I"q 0.850

/ Parawisata

0.743 0.175

MM.1
Vosr7_ 09347
MM2 0872+ 1603 > ~0915p,
A
40‘859
MM.3 M. Masiid P. Ekonomi

Gambar 1. Hasil Algorithm Outer loading

PE2

PE1

Sumber: Output program SmartPLS 4.0, tahun 2025

Jika dilihat dari gambar yang diatas menunjukkan bahwa variabel laten manajemen Mas;jid
Jogokaryan tidak memiliki variabel manifest yang tidak valid dikarenakan semua data yang
ada > 0,70 jadi tidak ada variabel yang perlu dihapuskan, yaitu seperti: MM.1 memiliki nilai
outer loading 0,877, begitu juga pada MM.2 yang memiliki nilai 0,872, dan MM.3 memiliki
nilai 0,859. Kemudian variabel laten parawisata ramah Muslim tidak terdapat variabel
manifest yang bermasalah yang membuat tidak harus ada data yang dihapuskan dari
variabel manifert itu sendiri. Selanjutnya variabel pertumbuhan ekonomi masyarakat,
dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat juga tidak memiliki masalah yang
merusak variabel manifest yang ada. Jadi bisa disimpulkan bahwa dari ketiga variabel laten
yang dimiliki dalam penelitian ini telah dikatakan valid dikarenakan tidak ada satupun
variabel manifest yang berada < 0,70.

b. Averange Variance Extratcted (AVE)

Averange variance extratcted (AVE) adalah nilai yang digunakan untuk menguji validitas
konvergen karena nilai yang dihasilkan berasal dari keluaran convergent validity. Nilai AVE
yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 0,50, dan berdasarkan variabel konstruk
variabel laten, semua konstruk memiliki nilai di atas 0,50, atau lebih besar daripada 0,50.
Hasil AVE dapat dilihat lebih jelas pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil keluaran AVE

. Keandalan Keandalan .
Cronbach's . . Rata-rata varians
Konstruk albha komposit komposit diekstraksi (AVE)
P (rho_a) (rho_c)
M. Masjid 0.838 0.839 0.903 0.756
P. Ekonomi 0.834 0.840 0.923 0.857
Parawisata 0.837 0.841 0.902 0.754

Sumber: Output program SmartPLS 4.0, 2025
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Dikarenakan tidak ada masalah yang terjadi di Convergent validity sebab nilai-nilai yang di
peroleh > 0,50, maka oleh itu selanjutnya akan dilakukan pengujian terkait masalah yang
berada pada discriminant validity.

c. Discriminant Validity

Discriminant validity dapat diuji dengan melihat pada tabel Cross loadings. Keluaran ini
dapat digunakan untuk menguji validitas diskriminan pada tataran beberapa indikator
dengan ketentuan kolerasi antara indikator dan variabel laten dibandingkan dengan
kolerasi antara indikator dengan variabel laten lainnya, yang tidak termasuk dalam blok.
Untuk informasi lebih lanjut, lihat tabel berikut:

Tabel 4. Cross loading

. Manajemen Pertumbuhan Parawisata Ramah Ket.
Indikator o . .
Masjid Ekonomi Muslim
MM.1 0.877 0.649 0.664 Valid
MM.2 0.872 0.6 0.598 valid
90

MM.3 0.859 0.569 0.675 Valid
PE. 2 0.706 0.934 0.621 Valid
PE.1 0.648 0.918 0.526 Valid
PRM.1 0.707 0.502 0.896 Valid
PRM.2 0.606 0.487 0.849 Valid
PRM.3 0.619 0.627 0.860 Valid

Sumber: Output program SmartPLS 4.0, 2025
d. Composite Reliability

Untuk memastikan bahwa tidak ada yang terikat masalah terkait pengukuran maka langkah
yang dilakukan dalam evaluasi outer model adalah menguji unidemensionalitas model.
Ketika uji unidemensionalitas dilakukan dengan menggunakan cara menguji composite
reliability dan Cronbach alpha, dalam hal ini nilai cut off >0,70 seperti pada tabal di bawah

ini:
Tabel 5. Composite reliability
Keandalan Rata-rata
Konstruk Cronbach's komposit Kgandalan _ varians
alpha (rho_a) komposit (rho_c) diekstraksi
~ (AVE)
M. Masijid 0.838 0.839 0.903 0.756
P. Ekonomi 0.834 0.840 0.923 0.857
Parawisata 0.837 0.841 0.902 0.754

Sumber: Output program SmartPLS 4.0, 2025

Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak ada masalah dengan pengukuran reliabilitas nilai
komposit karena nilai data lebih dari 0,70, sehingga tidak ada masalah dengan
unidemensionalitas pengaruh manajemen Masjid Jogokaryan terhadap pariwisata ramah
Muslim dan pertumbuhan ekonomi masyarakat di KRJ.

. Analisis Inner Model

Evaluasi model structural (inner model) digunakan untuk memastikan bahwa model struktur
yang dibangun memiliki kekuatan yang kuat dan akurat. Dalam analisis ini, evaluasi model
struktural dilakukan berdasarkan beberapa indikator, seperti:

a. Koefisien Derteminasi (R2)

Berdasarkan dari olahan data yang dilakukan menggunakan dengan program SmartPLS
4.0 di peroleh nilai R-square sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil R-square

Variabel R-square Adjusted R-square
P. Ekonomi 0.550 0.541
Parawisata 0.551 0.547

Sumber: Output program SmartPLS 4.0, 2025
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R-square untuk variabel Pertumbuhan
ekonomi adalah 0,550, perolehan tersebut menjelaskan bahwa persentase besarnya
pertumbuhan ekonomi ialah 55%, hal ini berarti bahwa manajemen masjid berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat sebesar 55% dan sisanya 45% dipengaruhi
oleh variabel lainnya. Sedangkan nilai R-square pada variabel parawisata ramah Muslim
ialah 0,551, perolehan nilai tersebut menunjukkan bahwa persentase besarnya parawisata
ramah Muslim adalah 55,1%, hal ini berarti bahwa manajemen Masjid Jogokaryan
mempengaruhi parawisata ramah Muslim dalam berkunjung ke KRJ sebesar 55,1% dan
sisanya 44,9% dipengaruhi oleh variabel lainnya.

. Penilaian Goodness of Fit (GoF)

Uji GoF model dapat dilihat padaa nilai NFI 0,775 dinyatakan fit. Berdasarkan pengolahan
data yang dilakukan dengan menggunakan smasrtPLS 4.0 diperoleh nilai model Fit
sebagai berikut:

Tabel 7. Model fit

Model jenuh . Model
Perkiraan model
(saturated)
SRMR 0.073 0.073 Fit
d_ULS 0.190 0.190 Fit
d_G 0.184 0.184 Fit
Chi-square 112.681 112.681 Fit
NFI 0.775 0.775 Fit

Sumber: Output program SmartPLS 4.0, 2025

Hasil uji goodness of fit model PLS ini menunjukkan bahwa nilai NFI 0,775 berarti fit. Oleh
karena itu, berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini
memiliki kesesuaian yang sangat baik dan layak untuk digunakan untuk menguiji hipotesis
penelitian.

. Pengujian Hipotesis

Selanjutnya, hubungan antara konstruk laten yang diproyeksikan dalam penelitian ini harus
dievaluasi. Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan meliha T-statistics dan P-
values. Hipotesis ini dinyatakan diterima apabila nilai T-statisticsnya > 1,96 dan P-
valuesnya < 0,05. Berikut ini hasil Path Coefficient pengaruh langsung:

Tabel 8. Path Coefficient

Konstruk Sampel Rata-rata SJ:C%@E T statistik  Nilai P (P
asli (O) sampel (M) (STDEV) (|O/STDEV)) values)

M. Masjid -> P. 0.603 0.585 0.134 4.487 0.000

Ekonomi

M. Masjid ->

Parawisata 0.743 0.744 0.058 12.737 0.000

Parawisata -> 0.175 0.185 0.114 1531 0.126

P. Ekonomi

Sumber: Output program SmartPLS 4.0, 2025

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari ketiga hipotesis yang berpengaruh
langsung terdapat 1 (satu) hipotesis yang di tolak yaitu H3 karena nilai T-stasisticsnya
<1,96 dan P-valuesnya >0,05 sedang 2 (dua) hipotesis lainnya diterima karena nilai yang
dimiliki pada T-stasistics >1,96 dan P-values <0,05.

Tabel 9. Interval Konfiden 95% path Coefficient
Rata-rata sampel

Konstruk Sampel asli (O) M) 2.5%  97.5%
M. Masjid -> P. 0.603 0.585 0.289  0.826
Ekonomi

M. Ma§jld -> 0.743 0.744 0.618 0.845
Parawisata

Parawisata -> P. 0.175 0.185 -0.020 0.430
Ekonomi

Sumber: Output program SmartPLS 4.0, 2025
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Dalam selang kepercayaan 95% pengaruh manajemen Masjid Jogokaryan terhadap
parawisata ramah Muslim dan pertumbuhan ekonomi masyarakat terletak antara (0,289)
sampai (0,826). Ketika manajemen Masjid Jogokariyan ditingkatkan dengan berbagai cara
seperti keamanan, pemberdayaan masyarakat, fasilitas, halal food, dan pelayanan maka
pengaruhnya terhadap parawisata ramah Muslim yang datang berkunjung ke KRJ dan
pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar KRJ akan meningkat hingga 0.826 atau sebesar
82,6%.

3.2 Pembahasan
3.2.1 Peran Manajemen Masjid Jogokariyan dalam Pariwisata Ramah Muslim

Manajemen Masjid Jogokariyan memainkan peran yang sangat strategis dalam mendukung
keberhasilan Kampung Ramadhan Jogokariyan [17]. Masjid ini tidak hanya menjadi pusat
kegiatan keagamaan, tetapi juga berfungsi sebagai motor penggerak pengembangan pariwisata
ramah Muslim. Menurut [18] dengan pendekatan manajemen modern yang profesional, Masjid
Jogokariyan mampu mengelola berbagai kegiatan yang melibatkan masyarakat lokal dan
wisatawan.

Berdasarkan penemuan peneliti yang mendatangi manajemen Masjid Jogokariyan. Terdapat
program seperti sahur dan takjil gratis yang ditawarkan oleh manajemen masjid menjadi daya
tarik unik yang sulit ditemukan di destinasi masjid lain. Pihak masjid selama bulan Ramadhan
standarnya menyiapkan 1.000 porsi untuk sahur dan 2.000-3.000 porsi takjil untuk berbuka
puasa. Program-program ini menunjukkan bagaimana manajemen masjid yang efektif dapat
memberdayakan masyarakat sekitar dan meningkatkan pariwisata [19].

Di samping itu, manajemen masjid juga berpartisipasi dalam mempromosikan KRJ melalui
berbagai jaringan komunitas dan media [17]. Membangun reputasi KRJ sebagai destinasi wisata
ini juga dilakukan wisatawan yang mengunjungi KRJ sering membagikan pengalaman mereka di
media sosial, yang pada akhirnya meningkatkan kunjungan ke KRJ. Oleh karena itu, masjid ini
tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga menjadi pusat pengembangan pariwisata yang
ramah Muslim dan inovasi yang berkelanjutan [20]. Penjabaran ini menggambarkan bahwa
adanya pengaruh manajemen Masjid Jogokariyan memiliki dampak langsung dalam peningkatan
pariwisata ramah Muslim pada KRJ sesuai dengan hasil penelitian.

3.2.2 Kampung Ramadhan Jogokariyan: Model Pariwisata Ramah Muslim di Indonesia

Kampung Ramadhan Jogokariyan (KRJ) di Yogyakarta telah menjadi sebuah contoh bagi
pengembangan pariwisata ramah Muslim di Indonesia. Kehadiran manajemen masjid yang
proaktif dan berperan aktif dalam mengelola aspek-aspek keagamaan [7], sosial [21], dan
ekonomi [13], [18], [22], KRJ berhasil menarik perhatian sebagai destinasi wisata yang
memadukan nilai-nilai religius dengan aktivitas yang memberdayakan masyarakat setempat.

KRJ memiliki beberapa tujuan strategis, seperti menjadi pusat informasi dan pendidikan
keagamaan, meningkatkan fasilitas pariwisata, mempromosikan destinasi wisata, dan
membangun ekonomi masyarakat lokal. Selain itu, KRJ berfungsi sebagai inspirasi bagi destinasi
wisata lain di Indonesia, menunjukkan bagaimana manajemen masjid yang proaktif dapat
berkontribusi terhadap pengembangan pariwisata berbasis komunitas yang berkelanjutan.
Sebagai destinasi wisata, KRJ dirancang untuk memenuhi kebutuhan wisatawan Muslim yang
mencari pengalaman yang bermakna. Hal ini terlihat dari berbagai fasilitas pendukung, seperti
tempat ibadah yang representatif, penyelenggaraan acara keagamaan, dan program edukasi
Islami. Program ini tidak hanya menarik wisatawan domestik tetapi juga menjadi daya tarik bagi
wisatawan mancanegara, menjadikannya model destinasi wisata ramah Muslim yang dapat
diadaptasi di berbagai wilayah lain.

KRJ juga berfungsi sebagai pusat pendidikan dan promosi nilai-nilai keislaman melalui program-
program seperti ceramah, kajian, dan kegiatan sosial. Konsep ini tidak hanya memperkuat
identitas keislaman kawasan tersebut tetapi juga memberikan pengalaman yang mendalam bagi
wisatawan. Dengan keberhasilannya, KRJ menjadi bukti bahwa pariwisata dapat dirancang untuk
memberikan dampak yang lebih dari sekadar hiburan.

3.2.3 Dampak Manajemen Masjid Jogokariyan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat
Lokal

Program Kampung Ramadhan Jogokariyan (KRJ) telah membantu perekonomian lokal melalui

pengelolaan UMKM. Lebih dari 300 UMKM dari daerah sekitar Kampung Jogokariyan dan wilayah

lain di Yogyakarta terlibat aktif dalam program ini, menjual barang-barang seperti makanan,
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minuman, dan kerajinan tangan. Produk-produk ini menjadi daya tarik tersendiri bagi pengunjung
KRJ. Selain itu, keterlibatan UMKM dari daerah lain di Yogyakarta juga telah membantu
meningkatkan ekonomi lokal.

Namun, meskipun program ini memberikan dampak positif bagi UMKM dan masyarakat sekitar,
hasil penelitan menunjukkan bahwa peran manajemen Masjid Jogokariyan dalam
pengembangan ekonomi lokal melalui KRJ tidak signifikan. Meskipun UMKM dan masyarakat
mendapatkan peluang ekonomi dari program ini, pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi
secara keseluruhan masih terbatas [18]. Faktor-faktor seperti keterbatasan daya beli wisatawan,
skala usaha yang relatif kecil, dan kurangnya diversifikasi produk wisata diduga menjadi
penyebab utama.

Dengan kata lain, meskipun manajemen Masjid Jogokariyan berhasil menciptakan peluang
ekonomi melalui KRJ, pengaruh ekonominya belum mampu menghasilkan perkembangan
ekonomi lokal yang signifikan. Ini menunjukkan bahwa pendekatan tambahan diperlukan untuk
memaksimalkan manfaat ekonomi dari pariwisata Muslim yang ramah, seperti memperluas
produk wisata, membangun kapasitas UMKM, dan lebih banyak kolaborasi antara masyarakat,
masjid, dan pemerintah.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan Masjid Jogokariyan memiliki dampak
positif dan signifikan terhadap perkembangan pariwisata ramah Muslim maupun pertumbuhan
ekonomi masyarakat sekitar. Berdasarkan uji statistik menggunakan Structural Equation
Modeling (SEM-PLS), hubungan antara manajemen masjid dengan pariwisata menunjukkan nilai
T-statistic sebesar 12,737 (p-value < 0,001), dan dengan ekonomi sebesar 4,487 (p-value <
0,001). Pengelolaan masjid yang profesional dan kreatif terbukti mampu meningkatkan daya tarik
wisata berbasis keagamaan, memperkaya pengalaman spiritual, serta mendorong aktivitas
ekonomi warga melalui program pemberdayaan UMKM dan pengelolaan bazar.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pariwisata ramah Muslim
yang dikembangkan dalam KRJ belum memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi masyarakat secara keseluruhan (T-statistic = 1,531, p-value = 0,126). Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor seperti keterbatasan daya beli wisatawan, skala
usaha UMKM yang masih kecil, serta kurangnya diversifikasi produk wisata. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan pengelolaan yang lebih komprehensif untuk memperbesar dampak
ekonomi yang dihasilkan oleh pariwisata ramah Muslim di KRJ. Pendekatan ini dapat mencakup
diversifikasi produk wisata, peningkatan kapasitas UMKM, serta penguatan kolaborasi antara
manajemen masjid, pelaku usaha lokal, masyarakat, dan pemerintah daerah. Dengan strategi ini,
KRJ berpotensi menjadi model ideal bagi pengembangan pariwisata Islam berbasis
pemberdayaan ekonomi lokal yang berkelanjutan.
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